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Absttak
Artikel ini mencoba mendiskusikan tentang konsep eyika telijius dan
khadsme yang diformulasikan oleh Max weber. Di sini, sTebet menganalisis
pengaruh etika relijius terhadap sikap dan perilaku manusia dalam konteks
social. Bagi weber, ada keterkaitan arttara etika relijius dengan perilaku
social. weber menguagkapkannya dalam dsetnya tentang etika calvinis
dan semangat kapitalisme. Dia juga mengaplikasift21 teodnya ke dalam
tadisi keagamaan Timur. Di samping itu webet juga mengemukakan
teori chadsm^, yang baginya, charisma sangat betpengaruh terhadap
perubahan social.
Kata kunci: Etika protestarq rasionalisasi, rasionalitas nilai, tasionalitas
tujuan, otoritas tadisional, otoritas legal-msional otoritas
kharismatik
Pendatruluan
Max weber menempati posisi penting dalam perkembangan sosiologi.
Signifikansrnya tidak sernata-mata bersifat historis; ia juga menjadi sebuah kekuaan
yang sangat berpengaruh dalam sosiologi kontemporer. Bahkan ia seringkali
dianggap sebagai pertunus teori sosiologi klasik paling penting karena telah
melakukan banyak penelitian dalam berbagai bidaag setta pendekatan dan
metodenya banyak membantu analisa sosiologis kemudian. Seperti Kad Marx,
weber memiliki keterarikan dalam be$agi bidang seperti politik, sejaratr, bahasa,
agama, hukurrl ekonomi, administrasi, disamping tentunya sosiologi.
Tulisan ini tidak akan mengulas keseluruhan ide dan gagasan besar'weber
tentang sosiologi yang secam umum berporos pada tiga konsep: tradisi, kharisma
dan rasionalitas, serta konsep metodologisnya yaog terkait dengan tiga skema
konseptual: mode otoritas legitimate, tipe atrli keagamaan, dan tipe dasar aksi
sosial. Tetapi, nrlisan ini hanya membahas dan mendiskusikan sosiologi agama,
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terutama tesis Weber tentang "Etika Protestan" yang, meflurut Ralph Schroeder,l
menjadi norma dalam sosiologi serta kharisma daa kepemimpinan kharismatik.
Namun sebelumnya akan diuraik^tt secarz- singkat latarbelakang kehidupannya
agar dapat mengetahui ba gatmana gagasan-gagasan tersebut muncul.2
Sketsa Biogmfis !(eber
Weber hidup pada periode penting dalam perkembang an masyarakat mod-
ern dari 1864 sampai 7920.Ia dilahirkan dalam lingkungan politik kelas menengah
Jerman. Bapaknya seorang birokrat yang mendukung kebijakan-kebijalan Kaisar
dan KanselorJerman yang konservatif dan reaksioner, Bismarck. Tetapi, Weber
tidak sejalan denganpandangan politikbapaknya dan sering kalibenelisihpendapat
karena liberalisme Weber yang sangat mendukung demokrasi dan kebebasan
manusia.3
Ibuaya, Helen Weber, adalah seorang Protestan-Calvinis, deagan ide-ide
absolutis moral yang kuat. Weber sangat dipengaruhi oleh pandangan-pandangan
serta pendekatan ibunya kepada kehidupan. Meskipun \7eber tidak menyatakan
sebagai seorangyangreligius, tetapi agama juga mempengarutrrpikiran dan hrlisan-
tulisannya. Misalnya, selain meneliti agama Kristerl Weber juga memp elalatagama-
agama lain secara luas, seperti Konfusianismg Hindta Budha, Yahudi dan Islam.a
tRalph Sckoedeq Max lYeber and the Sociology of Cilture,l.ondon: Sage, 1992, hlm. 1.
Buku ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan diterbitkan oleh Penerbit
Kanisius, Max $7eber terrtaflg Hegemoni Sistem Kepercayaan, Sogyakatta: Kanisius,2OO2),
1.
2 lv{elihat setting sosial-historis pertumbuhan dan perkembangan intelektual seseorang
adalah suatu hal yang penting. Hal ini karena, seperti dikemukakan Michel Foucault, sebuah
gagasan selalu berada dalam suatu konteks, tempat dan iuga keadaan, dari mana sebuah
gagasan itu berasal. Tugas arkeologi pengetahuan adalah melakukan eksplorasi bzgitmana
proses-Proses historis obiek-objek pengetahuaan dibangun. Arkeologi melihat kondisi-
kondisi memungkinkan bagi kelahiran sebuah ide atau gagasan, termasuk mempertanyakan
kesatuan tradisional meogenai "oeuvre", nrlisao dan perlgarzr,g, dengan melakukan pengujian
terhadap kondisi-kondisi dalam rnana "oeuvre" dibangun dan diciptakan. @fichet Foucault,
Tbe Anbeolog of Knowhdge, diterjemahkan oleh Mochtar Zoetai, Arkeotogi Petgetahuan,
cet.l, Yogyakara: Qalam, 2002)
3 Edward G. Grabb, Tbeoriu of Social Inequaliry: Clarcieal and Contemporary Percpectiw,
Edisi ke-2, (forontq Holt, 1990), ,14.
a Weber belum selesai membuat penelitian yang mendalam dan komprehensif tentang
agama Islam. Hal ini dikarenakan oleh kenyataan bahwa ia meninggal sebelum
metampungkannya. Bryan S Turner dalam bukunya lVeber and lilam melanjutkan studi tentang
agama ini deogan menggunakan pendekatan sosiologi \U7eberian.
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BukuThe Protestant Etbic and the Spiit of CEitalisn merupakan sebuah model dari
metode historis dan sosiologis yaog ditempuh weber dalam meneliti tenrang
hubungan antaraCalvinisme dan kemunculan kapitalisme.
Pendidikan weber ditempuh di universitas Heidelberg, Goetringen dan Bedin,
dan ia melanjutkan di perguruan ungg yang disebut terakhir itu setelah memperoleh
kualifikasi untuk praktik hukum di pengadilan-pengadilan di kota besar itu. Dia
memperoleh gelar profesor penuh dalam bidang ekonomi di Freiburg dalam
usia tiga puluh tahun, sebuah presasi yang sangat menoniol dalam dunia akademis
Jerman yang terkenal hierarkis dan berorientasi senioritas. Pada tahun 1896 ia
memperoleh jabaan mengajat di Heidelberg tetapi setahun kemudian ia menderita
kelumpuhan syarafyang, meskipun sudah ssnbuh sebagian, tidak memungkinka.fl-
nya untuk mengemban secara penuh jabatan akademis itu selama sisa hidupnya.s
Selama empat tahun ia tidak aktif dalam pengembangan intelektual.6 Kemudian
setelah itu selama 14 ahun, ia dap^tnenialankan n:gas-tugas akademis dan larut
dalam produktivitas secara intensif selama beberapa pekan dan bulan. Lalu
depresinya kembali lagi dan baru sembuh setelah ia sedng melakukan perialanan
ke luar negeri.
Setelah sembuh dad depresi psikologis, Weber melakukan perjalanan ke
Amerika pada tahun 1904. Kunj, rngan in sangat mempengaruhi Weber. Ia sangat
terkesan dengan parai-partai politikmas4rSlvt daninstinrsi-institusilainnya yang
ia rasa tumt membantu mengembangkan kebebasan dan demokrasi di Amedka.T
la juga mulai menyadad pentingnya politik mesin dan peran birokrasi dalam
'demokrasi masa'. Usahanya untuk mengembangkan demokrasi di Jerman
sebagiannya dipengaruhi oleh pengamatannya tenrang demokrasi di Amedka.8
Sekembalinya dari Amedka ia menyelesaikan Tbe Pmtestafi Etbic and the Spiit
of Capitalisn (1905, diterjemahkan ahun 1930). Tahun-tahun berikutnya, ia
menerbitkan esai-esai tentang rnetodolqgi, Tl# Methodohgt of tlx S ocial S citnces (1 949) .
Dan mulai melaniutkan penelitiannya tentang a;garrra,-Lgama besar dunia dan
penpektif historis-dunia, sepefrTbe Beligion of Cbina (7916, diteriemahkan tahun
1 95 1), The Religior of India (7976-77, diterjemahkan ahun 7958) 
, 
Ancient ludaisrt
5 Dennis Wrong, '?endahuluan: Max Weber" dalam Max Veber: Sebuah K.baqanab,
(teri.), Yogyakarta: IKON, 2003, hkn. 2
6 Gordon Marshall, Oxford Dictionary oJ Sociologlt, Edisi ke-2, (Oxford, New york:
Oxford University Press, 1998), 699.
7 Grabb, Theoriet..., 46.
8 Hans Gertz dan C. l7right MiJls,From Max l%eber: Exay in Sociology, (New york:
Oxford University Press, 1958), 18.
Rusli, Max Weber: Etika Keagamaan, Khaisma Dan Kepemimpinan Kharismatik g1
(1917-l9 diterjemahkan rahun 1952). Disampingitu, secara ekstensi(weber juga
melakukan penulisan tentang ekonomi dan sejarah, dan mulai karya besarnla
Economl and s ociefl pada tahun 1909, tetapi tidak pernah selesai , dan General Eco-
nonic History Q923). Karya-karyaini adalah karya-karya \7eber yang terpenting di
antzra b any ak tulis annya yang lain.
'weber 
menetap di Heidelberg dan rumahnya menjadi tempar perremuan
para intelektual. Perang Dunia Pertama meledak pada tahun 1914, dan ini sangar
mempegaruhi kerja weber. Ia lalu bekerja sebagai pegawai pada rumah sakit
militer. Kemudian, ia mulai mempertanyakan kompetensi militer dan regim politi\
serta mencoba meyakinkanparuienderal untuk menghentikan pemng, teiapi ini
tidak beqpengaruh. Setelah perang weber bekerja sebagai peoasihat delegasiJeima.
di versailles, membantu membuat draft konstitusiJerman dan kemudian menjadi
tokoh politik penting. Ia tidak sejalan dengan pemerintahan KaisarJerman yang
konservatif dan juga menenang partai-partai sosialis. Dan ini tentunya memberikan
sedikit kesempatan kepadanya untuk memberikan kontribusi yang signifikan
mengingatpada saatitubelumadaparaiyangmenengahikeduamaistreamtersebut
diJerman. Maka, ia mulai mengajar kembati di Munich pada akhir-akhir hidupnya.
Kemudian ia terkena pneumonia dan meninggatpadatahua 1920 pada usia 56
tahun.
Gagasan-gagasan webe r y^rrgterekam dalam berbagai nrlisan-t,lisannya
banyak mempengaruhi saqana-sarlana penting generasi berikutaya dalam ilmu-
ilmu sosial, seperti diantzrunyaRobert N. Bellah,e clifford Geertz,l, c. wright
Mills dan Karl Mannheim.
e Dengan menetapkan tesis Weber, Bellah membicarakan, dan mendikusikan etika
Budhisme Jodo dan Zet serta gerakan-gerakan Hotoko dan Shingaku bag{ modernisasi
Jepang dalam bukunya Toktgawa Rtligrr.
10 clifford Geertz, dalam bukunya yang terkenal Religlon of laaa, melihat pada kaumMuslim Saotri di Jawa khususnya dan di Indonesia pada umomnya, adaaya pandangan-
pandangan etis yang dapat dianalisa menurut kerangka tesis r7eber. i".ra irgamenemukanhal yang sama dalam bukunya Peddlers and pinces.
Dalam buku yang membandingkan perkembangan sosial dan perubahan ekonomi
dua kota, N{oiukuto (Pare) diJawa Timur dan Tabanan @ali), Geerz menekankan etlkz pan
wirausahawan tefiLy^t^ bertitiktolak dari puritanisme Islam. Doktdn puritanisme Islam
betuiuan melakukan purifikasi terhadap segala bentuk sinkretisme moral dan keagamaan
eiemen-elemen ortodoks serta sangat kritis terhadap wilayah-wilayah etika dan peribadatan
yang telah mapan.
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Pengaruh Intelektual
Kata orangbijak, "Tidakada yangbaru di bawah kolonglangiC'.ll I(arenany4
pengaruh pemikiran sebelumnya dapat kita lihat pada semua pemikiran. weber
pun tidak terkecuali. Secara intelektr:al, ia banyak dipengaruhi oleh tradisi berfikir
pada masanya, dimana pada masa itr:, filsafat Immanuel Kant (1724-1804)b.Sto
mendominasi masa hidup itu, disamping tentunya berbagai alimn dalam filsafat
seperti positivisme dan idealisme. Kant berpendapat bahwa "Metode-metode
ilmu pengetahuan alam memberi kita suatu pengetahuan yang benar mengenai
dunia fenomenal eksternal-dunia yang kita alami melalui tas^-r^s^kit^."12pada
saat yang sama Kant berpendapat bahwa filsafat moral atau sistem moralitas juga
penting dan "mencakup refleksi tentang kaidah-kaidah moral yang nampak berada
di dalam dan dapat difahami tanpa merujuk kepada pengalaman manusia."l3
Yaitu, analisa empirik dan peniJaian moral adalah dua sistem yang terpisah-
sosiologi tidak dapat menjelaskan nilai-nilai moral, tetapi dapat mendiskusikan
efek-efek dari nilai-nilai tersebut.
Karena sosiologi mesti memperhatikan analisa-aaalisa empirik dari
masyarakat dan sejarah, metode sosiologi tentunya berbeda denga.n metode ilmu
pengetahuan alam. Analisa sosiologis meneliti danmempelaiaittndakan sosial
dan konteks interaksi sosial, dan harus iilerpretiue (didasari oleh pemaharn fl,
wrstehen),ndakmelihat manusia sebagai objek yang hanya didorong oleh kekuaan-
kekuaan impersonal. Penganrh-penganrh seperti ini dapat dilihat dalam pendekatan
!7eber mengenai metodologi, pemahaman dan tindakan sosial.
Dari sinilala weber mengkritik pemikir positivis seperri comte yang berusaha
menyamakan ilmu sosial denga.n ilmu alam. Kedua disiplin ilmu tersebut tidak
bisa disamakan, ilmu alam lebih menekankan pada "penjelasan" (explanation;
erklaren),senenara ilmu sosial sangat terkait dengan "pernahaman" (understanding
aerstehen). Seperti Dilthen rJTeber lebih menekankan pentingnya makna subjektif
&n meoolak bahwa kebudayaan maousia dapat difahami secara mem adutznpa
intelpretasi nilai.
11 Kuntowijoyo, Met,dol,gi S{arah, Edisi ke-2, fogyakarta: T'raraWacana,2OO3), I92.lDavid Ashley and David IV. Orenstein, Sociokgcal Tbeog,: Clasical Statenents, Edtsi
ke-3, @oston: Allyn and Bacon, 1995),268.
t3 lbid.
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Posisi ideologis Weber
S ecara ideologis, weber s angat apresiatif terhadap fahamlndividualisme.
Bahkan ia memperjuangkan faham ini" Ia juga menganggap dirinya sebagai seorang
yang liberal tetapi liberalism enya adalah" authoritarian liberalisnl' .Disamping itu, ia
juga pembela kapitalisme Barar yang gigih, tetapi pada saar yang sama ia juga
menjelaskan karakteristik kapitalisme yang kontradiktif dan beqpotensi merusak.
Ia sangat mendukung kebebasan, tetapi sangat skeptis terhadap demokrasi popu-
la4 dantidak pernah meninggalkan ketertarikannya pada kepemimpinan politik
yang otoriter dan despotik.
Konsepsi Ilmu Sosial dan Metodologi \Webet
Konstruksi pernikirannya adajah produk dari kecenderungan-kecenderungan
yang bertefltangan dalam pemikiran sosial abad ke-19. Ada beberapa poin yang
dapat diambil berkenaan dengan konsepsi ilmu sosial dan metodologi weber:1a
Pertama, penekanan weber adalah pada tindakan sosial(social action),bukan
struktur sosial. Unit analisis dasar dari bagiW'eber adalah selalu individu, paling
tidak dalam perny^taan-pefiiyataal programatiknya, katena dalam analisis
sosiologisnya tentang agama, penekanannya cenderung kepada kelompok-
kelompok kepentingan. Menurut interpretasi standar,lweber menganggap sosiologi
sebagai sebuah ilmu pengetahuan tentang tindakan sosial yang komprehensif. Titik
fokus teoritisnya terletak pada "arti subjektif" (subjectiw neaninlyang dilekatkan
manusia kepada tindakan sosial dan interaksi-interalsi mereka dalam konteks sosial
tertentu. Dalam hubungan ini, ia membedakan empat tipe uama tindakan sosial:
paeckrational, weirational, afectiae action dan traditional action.
Zwukrational (rasionalitas tujuan) dapat didcfinisikan sebagai tindakan yang
mz;oLa clr dan media unfuk memperoleh tujuan terteotu dipilih secara rasional.
Yang khas pada rasionalitas nrjuan ini adalah bahwa pedoman normatif dan ikatan-
ikatan afektif tidak diutamakan. Yang penting adalah tercaparnya rujuan yang
dimaksud berupa manfaat yang sebesar-besamya. Pemilihan c ta-c r yang
digunakan tidak didasarkan pada norma-norma tertentu, tetapi hanya pada
pertimbangan biaya. Dalam arti ini, suatu tindakan disebut rasional apabila dalam
la Brian Moris, Antoropologi Agana: Kitik
fiogyakarta: AK Group, 2003),70-2.
Teoi-teoi Agana Kontenporer, Cet. ke-1,
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mencapai fujuannya dipergunaka D c ra-carayang dapat menekan biaya sampai
sekecil-kecilnya.15
lYertrational (rasionalitas nrlai) dicirikan dengan usaha untukmencapai tufuan
yang esensinya mungkin tidak rasional, tetapi alat untuk mencapai tujuan tersebut
dipilih secara rasional. Contohnya adalahseorang yang mencari penyelamatan
(saluation) melaui ajann-ajaran seorang Nabi. Tujuan iru sendiri pada dasatnya
tidak rasional, tetapi media yang digunakan untuk sampai kepada tujuan tersebut
adalah dipilih secara rasional.
Tindakan afekdf (afectiue action) drdasari pada keadaan-keadaan emosional
seseorang dari pertimbangan-pertimbangan rasionalnya dalam memilih alat dan
tujuan. Sentimen adarahdayayang kuat dalam memotivasi tindakan dan perilaku
seseorang. Sementara yang terakhir, tradilional actio2 dipandu oleh adat kebiasaan.
Mereka tedibat dalam tindakan sepertiini seringkali tidakmemikirkannya, katena
perbuatan tersebut selalu dan biasa dilakukannya.
Kedua, penekanan pada makna (neanin!. Disini ia mengemukakan suatu
metode penelitian yang spesifik, yaitu uerstehen. Metode ini dapat digambarkan
sebagai upaya memahami aksi sosial melalui pemahaman empatik terhadap nilai
dan kebudayaan orang lain. Tetapi pemahaman terhadap makna aau motif subjektif
tidak semat^-mat^ dimaksudkan untuk memastikan perilaku atau keyakinan
seseorang, tetapi \7eber lebih mengartikan aerstehen sebagai suatu metode yang
diterapkan untuk memahami pedstiwa-peristiwa historis. Kendati demikian, \7e-
ber juga conceruuritkmenjelaskan fakta sosial; kehidupan sosial harus dipahami
tidak hanya secara subjektif tetapi i"ga objektif. Maka pemahaman interpretatif
harus dilengkapi dengan analisa kausal.
Ketiga, penekanan pada sosiologi bebas nilai. Dalam hal ini, \Weber
menyatakan bahwa ilmu selamanya tidak boleh menyajikan norma dan ideal-
ideal yang mengikat, dan dijadikan acuan bagi aktifitas praktis. Sebuah ilmu sosia!
tegas Weber, harus neffal secara etis dan politis.
Weber dan Sosiologi Agama
Tema pokok sosiologi 
^g rnaweber adarah gagasan tentang rasionalisasi.Rasionalisasi adalah suatu proses yangmenjadikan aturan-aturan dan prosedur-
prosedur dapat dikalkulasikan secara eksplisit dan intelektual, disistematisasi dan
1s Ignas Kleden, "Model Rasionalitas Teknokrasi" dalam prisma, No.3, I\{aret (19g4),
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dispesifikasikan, dan langsung menggantikan sentimen dan tradisi. Rasionalisasi
iuga menunjukkan suatu bentuk kontrol normatifl, suatu bentuk kekuatan legiti-
mate yang oleh Weber disebut dengan "otoritas legal rasional,,. 'Weber
mendefinisikan model legitimasi ini sebagai "model yang didasarkan pada keyakinan
atas legalitas pola-pola aturan normatif dan hak orang-orang yang menduduki
otoritas dimana di bawah aruran tersebut ia mengeluarkan perintah. lfeber
mempertentangkan bentuk dominasi legitinateintdengan "otoritas tradisional"
dan"kadsmadk".
Otoritas tradisional atau otoritas yang dilegitimasikan oleh kesucian tradisi.
Dalam otoritas ini, tatanan sosial dipandang sebagai suci, abadi dan tak bisa
dilanggar. Rakyat terikat dengan penguasa karena ketergafltungan personal dan
tradisi kesetiaan. Dan ketaatan mereka kepada penguasa makin diperkuat oleh
keyakinan-keyakinan seperti hak ilahi par:l.:rja. Semua sistem pemerinahan sebelum
berkembangnya negara modem merupakan contoh otoritas tradisional. Meskipun
kekuasaan penguasa dibatasi oleh tradisi yang memberikan legitimasi kepadanya,
pembatasan tersebut tidaklah bersifat ketat, karena penguasa dipandang tetap
memiliki kesewenang-v/eoangan. Pada umumnya, otoritas sepertiini cenderung
mempertahankan status quo dan tidak cocok bagi perubahan sosial.16
Sementara itu, otoritas kharismatik,lT sebagai kekuatan inovatif dan revolusi,
yang mengancam dan mengacaukan tatataflnormatif dan politik yang mapan.
otoritas ini didasarkan kepada kepatuhan terhadap personkeimbang pada sistem
hukum impersonal yang memberdayakan pemegang posisi untuk melaksanakan
otoritas semata-mata dalamkapasias resminya-ls kgitimasi kharisma secarainheren
tidak stabil karena bergantung pada satu orang yang mungkin melalui kegagalan
dan kekalahan dapat menghancurkan keyakinan para pengikutnya terhadap misinya
danyangakhimya mati. Dengan demikian,masalah suksesi dihadapi oleh semua
gerakan yang diciptakan oleh para pemimpin kharismatik.
Weber percaya bahwa tindakan rasional dalam sistem otoritas legal-rasional
merupakan jantung masyarakat modem. Disini, \7eber meneliti tentang pergeseran
16 Peter M. Blau, "Komentar Kdtis atas Teori !7eber tefltang otoritas" dalam Dennis
!7rong (ed), Max lVeber: Sebuab Kltaqanah, fogyakarta: IKON, 2OO3),233-4.
17 Weber mengattikan kharisma sebagai "kualitas tertentu seorang individu yang
karenanya ia jauh berbeda dari orang-orang biasa dan dianggap memiliki kekuatan super-
natural, manusia super atau setidaknya luar biasa. Tetapi semua 'n danggap berasal dan
bersumber dari Tuhan, dan atas dasar itu, individu yang besangkutan diperlakukan sebagai
pemimpin". N{ax weber, The Theory of social and Emnomic organimtion, New york oxford
University Press, 1947, hkn. 358-9
r8 riTrong, 
"Pendahuluan: N{ax Weber", 66.
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dan peralihan dari tindakan tradisional ke tindakan rasional. \7eber juga percaya
bahwa rasionalisasi tindakan dapat diwujudkan apabil a cara-carahidup tradisional
ditinggalkan. Di dunia Barat, orang-orang modern telah mening ga)kancara-cara
hidup tradisional yang berorientasi kepada nilai-nilai k 
^giuur,dan merekamengembangkan suatu hasrat dan keinginan yang kuat unnrkmemperoleh benda-
benda materi dan kekayaan.
Setelah melakukan penelitian yang hati-hati, weber mengemukakan sebuah
hipotesis bahwa etika Protestan telah membongkar ikatal uadisi sekaligus
mendotongpengpnutnyauntukmenerapkan etikatersebut secara rasionalke dalam
kerja mereka untuk memperoleh kekayaan materi. Dengan kata lain, protestan
memiiiki etika yang dapat memunculkan spirit kapitalisme. Dengan tesis ini, we-
ber juga menelaah etika ekonomi budaya-budaya atau 
^g m^-"* ^non-Barat,seperti Konfi.rsianisme dan Taoisme di cina, Hinduisme dan Budhisme di India,
Judaisme Klasik dan Islam. uTeber mendapati bahwa masyarakat-masyarakat pra-
industri ini telah memiliki infrastrukt,r teknologis dan pras yar^t-pr^sy^rat penting
lainnya untukmemulaikapitalismedanekspansiekonomi, tetapi, kapitalir-. *of
gagal unruk muncul dan berkembang. (ihat bagan 1)
Bagan 1: Korelasi a',tara.ag'frr,,-agar,. dunia dengan spirit kapitalisme
Konfusianisme digambarkan oleh weber sebagai doktrin dan rirus yang
dipaksakan terhadap cina oleh kelas birokratnya zt,,uliterati. I^ diprriurrl
mencakup etika konvensi, kontrol diri, yang masih terikat dengan masalah_masalah
praktis dan demi kepenrngan birokratis. omnglebih mengembangkan seni kaligrafi
yang sulit sehingga ti&k ada perkembangan dalam penalaran. Etika ini meremehkan
peraflg, menekankan harmoni, dan satu-satunya penyelamat an ad.alah
No. Agama-agamaDunia
Pmsyarat material
(e.g.penduduk,
teknologi)
Prasyamtideal
(e.g. semangat
pencapaian)
1 MedievalReligions Ada Tidakada
2. Protestantisme Asketik Ada Ada
J. Iu.laismeKlasik Ada Tidakada
4. Islam Ada Tidakada
5. Thoisme(Cina) Ada Tidakada
6. Konfusianisme (Cina) Ada Tidak ada
7. Hinduisme (India) Ada Tidak ada
8. Budhisme (I"di") Ada Tidakada
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rnembebaskan orang dari perilaku barb at dan stagnasi; saru-sarunya dosa adalah
dosa yang dilakukan terhadap otorias yang lebih tua, seperti nenek moyang, atasan,
adat-ftadisi; satu-satunya kabajikan adalah kesehatan, panjang umur, kekayaan,
dan nama baik setelah mati. Dengan etika mandarin ini, yang terkait erat dengan
tradisi dan bedawanan dengan refotmasiapapun, Cina tetap jauh darispirit kapitalis.
Sekalipun memiliki semangar untuk meraih pendapatan yr.rg b.rri du.,
menggunakan kekayaan untuk kesempurnaan moral, terdapat kedamaian dan
kebebasan berusaha, serta memilih profesi, Cina tidak mengembangkan aktivitas
bisnis yang terorganisir dengan baik dan sistem moneter.le
Berkenaan dengan Taoisme dan Budhisme, meskipun keduanya memiliki
etik yang berbeda, namun dalam tindakan ekonomi mempunyai akibat yang mirip
dengan Konfusianisme, yaitu tidak mendukung kapitalisme. I{eduanya menadk
dfui dari hal-hal yang bersifat keduniawian karena bertujuan menyatu dengan sifat
adikodrati. Sedang kedua massa dari kedua agam^itu cenderung menekankan
pada hal-hal yang bersifat magis, artinya kejadian-kejadian magis bertanggungjawab
atas nasib dan takdir manusia di bumi dalam kaitannya dengan kesejahteraan
material. Untuk mempengaruhi kekuatan magis itu, pedu diadakan ritual atau
pemujaan.m (Perbandingan antaraagafi) -agxnacnadenganProtestantisme,lihat
bagan2)
Bagat 2:Perbandingal 
^gama-agurn 
Cina dengan Protestantisme
Agama-agama Cina Protestantisme
r Tertutup untuk individualisme r Mendorongindividualisme
I Realita menyes ,"iken etik r Etik menyesuaikan realita
I Nalar menyes.aikan dunia r Nalarmengatasidunia
r Mengatasi dunia yatgidak perfect r Menguasai dunia yang tdak petfect
I Tindakan individu bersifat ke dalam
(iruard hokinfr
I Kontol did (batin) yang kuat
(igid nlf+ontroll
. Tindakan individu bersifat keluar
(ofiward hokin)
. Kontrol atas sumber daya dan
ekonomi
le Carlo Antoni, "Pandangan tentang Agama dan Kelas" dalam Dennis Wrong, Max
lYeber..., 277.
20 Heru Nugrohq "Rasioaalisasi dan Pemudaran Pesona Dunia: Pengantar untuk N.Iax
weber" dalam Ralph Schroeder, Max lveber: TentangHegemoni Sitten KeperaJaan, ffogyakarta:
Kanisius, 2002), xv-rvi.
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India, di sisi lain, memiliki s emua kondisi yang mendukung perkembangan
aktivitas bisnis rasional, seperti berkembangnya riba dan perdagangan, politik dan
keuanganyangrasional instingkeuntunganyang takpemah teqpuaskan, perseriiaan
dan monopoli, teapi kapitalisme tidak muncul di India. Karena, menurut webeq
masyarakat terbagi ke dalam kasta-kasta. Dalam sistem kasta ini, lapisan Brahma
dapat dikatakan sebagai apolitical stratum. Brahma mampu meletakkan makna
dunia lewatide kastanya, narnun menurutW'eber, makna-maknaitu tidak rasional
dan tidak komunikatif sehingga menghambat perkembangan ekonomi. Dalam
bidang ekonomi, sistem kasta menc egthteruttludnyafne wage labourlarena masing-
masing kelompok saling terisolasi.2l
Dalam Jainisme, menurut Weber, ditemukan etik yang mirip deogan
Protestantisme, sebabJaaisme menolak otoritas Brahma dan ketidakseimbangan
praktek-praktek ritual dan magis. Akibatnya, Jainisme mampu memproduksi
ungkah laku yang mengejar keunnrngan ekonomis dan menjadi minorias pedagang
yang sukses. Namun sekte ini juga tidak mempengaruhi perkembangan secara
luas karena tercerap dan didikte oleh kultur dominan dari Hinduisme.z
Berkenaan dengan Islam, weber hanya memberikan komentar secara
telpencar-pencar dan tidakmembedkan analisis secara mendalam. Islam menurut
weber, tidak menawarkan konsep keselamatan individual di aiam baka dan ini
berbeda dari Hinduisme, Budhisme dan Yahudi. sementara itr:, dikatakan bahwa
dalam Islam ditemukan hubungan kuat anta.ra 
^gume- 
dan politik. Hambatan
perkembangan ekonomi dalam masyarakat Islam terwujud dalam beberapa
bentuk. Perr.ama,ada korelasiyang tedalu delatantanagamadan politik. Kedua,
industrialisasi tidak muncul bukan karena etik Islam, tetapi karena struktur negara
Islam, sistem administrasi dan aturan hukumnya. Dalam hal id, r,egarubersifat
patrimonial, misalnya dalam penggunaan budak dan prajurit angkatan peran&
kota-koa yang otonorr\ dan sistem legal yang juga otonom. Namun karena tidak
ada pemisahan yang tegas antara sekuler dan sakral dalam setiap bidang kehidupan,
maka ekonomi dan masyarakattidak berkembang.
Veber dan Etika Protestan
Pembahasan klasik dan paling berpengaruh tentang hubungan antara etika
dan agama, khususnya yang berkaitan dengan bidang ekonomi, adalah yang
2tlbid., xvi.
22 lbid.,x.,i:,;j.
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dilakukan oleh \weber. Tesisnya yang terkenal yang diungkapkan dalamThe protes-
tant Ethic and the spiit of cEitaliwmembuktikan bahwa munculnya zaman mod-
ern dengan Kapitalisme-nya itu mempunyai akar dalam pandangan etis dan
keagamaan Iftisten Protestan, khususnya Calvinisme.u Tesis ini merupakan bantahan
terhadap tesis Marx tenrang transisi dari feodalisme ke kapitalisme.
Dalam bukunya tersebut, weber mengungkapkan bahwa segi keagamaan
Kristen yang paling berpengaruh bagi pernrmbuhan kapitalisme modern adalah
justmasketisme. Asketismeini dalampetkembangan agamaKristen, diwakili secara
ekstrem dalam puritanisme yang muncul di Inggris pada abadke-16 dan 17
sebagai kelanjutan dan perkembangan calvinisme diJenewa, Swiss. Asketisme
kaum puritan memaflcar dalam etika mereka.
Etika yang terdapat dalam cavinisme adalah ketidaksetujuan mereka dengan
pola hidup yang lebih menghabiskan wakru pada hal-hal yang sia-sia dan tak
berguna, sikap malas, tidur yang tidak penting, pembicaraan-pembicaraan yang
tidak bermanfaat, kesenangan seksual, olahraga, rekreasi untuk kesenangan, dan
apapun yang dapat menjauhkan mereka dari panggilan keagamaannya, termasuk
menghadiri pesta-pesta datsa.2a Penekanan 
^gam^calvinisme ini adalah padasikap disiplin diri.
Kelompok calvinis, menurut weber, percaya bahwa Tuhan telah menennrkan
akdir seonng manusia sebelum ia dilahirkan. Bagaimanapun, denga.n melakukan
perbuatan-perbuatan yang teiah digariskan sebelumnya, kelompok Calvinis,
menutut !7eber, berada dalam proses pencarian untuk menjadi manusia piJihan
Tuhan. Yang dimaksudkan weber dengan pe rnyttaaniriadalah bahwa masing-
masing individu mengalami suatu penderitaari kegelisahan atas penyelamaan Tuhan
dan, dengan melakukan atahan-atzhan serta aturan-aturan calvinisme untuk
berperilaku baih mereka mencari suatu bukti bahwa mereka adalah kelompok
pilihan. Mereka percaya bahwa pendekatan sistematis untuk berkerja tidak ho,nya
23 Calvinisme adalah sebuah sekte ddam Kristen yang memisahkao diri dari Gereja
Katolik Roma yang mereka anggap lebih memberikan perhatian pada masalah-masalah
harta dan kekayaan materi dan duniawi. Aliran ini dirumuskan olehJohn Calvin (1509-1564)
yang memiliki karakteristik pada penekanannya kepada predestinasi (takdir). Manusia, menurut
doktrin teologis ini, telah ditentukan nasibnya. Hanya beberap 
^ 
or rgsaja yang mendapatkan
anugerah dari Tuhan dan merupakan pilihan. Tetapi manusia tidak memngetahui apakah
mereka termasuk kelompok terpilih tersebut atau tidak. Untuk itu, ma.roria harus beke4a
agar dapat masuk dalam kategori pilihan.
2a N{ax webet, The Prote$ant Ethic and the s?iit 0f CEttabm, Edisi ke-2, pos Angeles:
Roxbury 1998),157-160.
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akan menghasilkan hasil yang baik, tetapi juga akan menghasilkan tanda-tanda
pilihan Tuhan. Mereka juga percaya bahwa kerja keras adalahsuatu yang baik dan
dilakr:kan atas dasar pilihan, bukan atas dasar kebunfian. Aktivitas ekonomi mereka
tergantung atas pengumpulan kekayaan, yang menurut weber, melalui penolakan-
penolakan atas kesenangan-kesenangan. Meskipun mereka tidak anti kepada
pencarian uang, mereka tidak suka menggunakan uang untuk kegiatan-kegiatan
yang mengandung kenikmatan semu. Karena itu, mereka memutar uang mereka
dalam suatu bentuk kerja yang kemudian membawa kepada pengumpulan
kekayaan. Inilah yang kemudian mendorong timbutnya kapitalisme.
Tesis Weber jelas tidak sepi dari kritik. Dalam buku Antropolagi Agana, Bian
Morris, memaparkan beberapa kritik terhadap tesis weber ini. Kritik yang paling
umum adalah penolakan terhadap berbagai korelasi atau pertali^fl afltzr^
Protestantisme dan Kapitalisme dengan didasarkan kepada landasan-landasan
empiris.s Misalnya, kapitalisme telah ada di negara-negara seperti Itali, perancis,
Spanyol Portugal sebelum dan tedepas dad etika Protestan. Sebalikny4 di negara-
r:egaru seperti Switzerland dan Skotlandia dimana Protesatisme tumbuh subur,
kapitaiisme tidak mengalami perkembangan.
Kritik kedua, menurut Morris, adalah terfokus pada penggambaran \Weber
tentangetikaProtestan. weber,menururparapengkdti\ tidakcermatmenampilkan
ajann-ajaranasli Calvin. Bukan Calvin yang menyebarkan kebebasan bagi seluruh
kapitalisme dan tidak ada perbedaanarrtara teologi Katolik dan calvinis dalam
kaitannya dengan cercaan mereka terhadap kekayaan.
Khadsma dan Kepimpinan I(hadsmatik
Fenomena kharisma dan kepemimpinan khadsmati\ seperti dikatakan oleh
Loewenstein, dapat ditemukan di suatu wilayah dimana keyakinan takyat pada
kekuatan supranatuml masih meluas, sepert! misalnya, di Indonesia Berbeda dengan
Loewenstein, Edward Shills melihat adanya unsur kharismatik dalam setiap
masyarakat. Secara urnum, Weber mendefinisikan kharisma sebagai "kualitas
tertentu seorangindividu yang karenanyaiaiavhberbeda dari orang-orang biasa
dan dianggap memiliki kekuatan supematural manusia super atau setidaknya luar
biasa. Tetapi semua itu dianggap berasal dan bersumber dari ruhan, dan atas
dasar itu, individu yang besangkutan diperlakukan sebagai pemimpin". Khaljsma
2s Morris, Antnpologi..., 78.
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dipandang oleh sTeber sebagai kekuatan inovatif dan revolutif, yang meflenrang
dan mengac aukan tatanan normatif dan politik yang mapan. otoritas kharismatis
didasarkan pada person ketimbang hukum impersonal. pemimpin kharismatik
mem.rntut kepatuhan dari para pengikutnya atas dasar keunggulan persona! seperti
misi ketuhanan, perbuatan-perbuatan heroik dan anugerah yang membuat dia
betbeda.
Institusionalisasi kharisma dapat diperoleh melalui beb erapa cara,misalnya,
bisa melalui hubungan darah, keturunan dan institusi. Dalam masyarakat Indone-
siayangmasih didominasi oleh keyakinan tradisiona! khadsma banyakditurunkan
melalui hubungan danh. Kharisma yang dimiliki oleh Megawari, Rachmawati,
dan sukmavrati, yang ketiganya memimpin partai dengan ideologi Soekamoisme,
diwarisi dari bapaknya, Soekarnq tokoh proklamator yang sangat kahadsmatik.
Para pendukungnya setiakepadamereka kerapkali tidakdidasad pada pertimbang-
an tasional, tetapi lebih pada ikatan-ikatan emosional dan kharisma bapaknya.
Satu contoh yang mungkin juga representatif untuk menjelaskan kharisma
dan kepemimpinan kharismatik adalah kharisma yang dimiliki oleh Abdurrahman
wahid (Gus Dur) yang mewarisi kharisma melalui hubungan darah, keturunan,
dan institusi, disamping pengetahuan Gus Dur yang mendalam tentang masalah-
masalah sosial-politik-keagamaan. Sepak terjang Gus Dur dalam banyak bidang,
baik pernikiran keagamaan maupun masalah-masalah kemanusiaan dan demokras!
telah banyak meflgguncang r.atzrr ttnormatif masyarakat Islam tradisional NU.
Timbulnya para pemikirliberal di kalangan NU dan semakin memudarnya ciri
tradisionalitas organisasi NU yang pernah dipimpinnya, paling tidak, berkat jasa
kepemimprnan Abdurrahman $7ahid.
Abdumahman NTahid, yang lahir di DenanyarJombangJawa Timur, 4 Agustus
194o, mernpunyai seomng kakek yang ktrarismaflb Hr"l-As/a{ yang merupakan
satu dari pemimpin Muslim terbesar Indonesia pada pergantian abad lalu, dan
seorang ayah, wahid Hasyim, yang juga merupakan tokoh penting dan pernah
menjabat posisi Mented Agam a pada 19 45.
Sebagai cucu pendiri Nahdlatul Ulama QrII), Gus Dur mewarisi kharisma
moyangnya. Hasyim Asyari dikenal sebagai seorang penggalang Islam tradrsional
yang sangat berpengaruh. Ia mendi"ikan sebuah organisasi yang sampai saat irri
masih mempengaruhi pola hidup sebagian besar umat Islam di Indonesia. Ucapan-
ucapannya ditaati oleh para pengikutflya, terutama di kalangan orang-orang NU.
Misalnya, anta'ta tahun 1945-1947,r{tyi Hasyim mengeluarkan fatwa yang
menggerakkan umat Islam, khususnya diJawa Timur, untuk mengangkat senjata
melawan kolonialisme Belanda. Pertama, ia memfa[wakan bahwa perang melawan
Belanda adalah jihad (perang suci). Kedua, ia melarang kaum Muslimin Indonesia
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untuk melakukan perjalanan haji dengan kapal-kapal Belanda.26 I(ampanye yang
dilakukan oleh Kiayi A sy'anagar kaum Muslimin melancarkan perang melawan
Belanda ternya.t^ berhasil. Hal ini disebabkan pengaruhny 
^ 
y^ngluar biasa di
kalangan parapengikut Islam tradisional, terutama diJawaTimur danJawaTengah,
disamping ia pendiri Pondok Pesantren Tebuireng yang terkenal diJawa Timur.
Disamping ito, iik^ ditelusuri ke belakang, kharisma tersebut ternya ta dapat
ditemukan juga pada nenek moyangflya. Gus Dur ternyata memiliki keturunan
yang sangat belpengaruh dan berdarah biru. Nenek moyang dari Gus Dur, dapat
ditelusuri sampai kepada Syeikh Ahmad Mutamakkin, seorang yarrg dip.rcry^
sebagai "waliy.rllah" (derajattinggi dan terhormat dalam keyakinan rmat Islam)
dan yang merupakan ulama kontroversial z^matMataram Kertosuro, abad ke-
18. Syeikh Mutamakkin dipercaya jugamerupakan keturunan dari seorangyang
sangat legendaris di tanahJawa yang juga rujapajangyaituJoko Tingkir, cicii
Brawijaya V, RajaMajapahit terakhir.
Rutinisasi kharisma melalui keturunan ini-Iah yang membuat para pengikut
Gus Dur sangatloyal bahkan sekalipun sinyalemen-sinyalemen Gus Dur setingkali
sulit dipahami dan membingungkan banyak orang. Masyarakat tradisional NU
bahkan berani mati untuk mendukung tokoh ini. Ini terbukti dengan dibentuknya
"pasukan berani mati" untuk membela Gus Dur dari upaya-upaya yang ingin
menjatutrkan kekuasaannya, sekalipun pembentulsanpasukanini juga mengundang
kontroversi di kalangan NU juga. contoh lairq sekalipun pendapat-pendapat yang
dikemukakan Gus Dur membuat banyak kiayi tradisional NU kecewa, tetapi
pada saat pemilihan ketua umum sebelum Gus Dur menjadi presiden, Gus Dur
tetap mendapat dukungan para kiayi dan dinobatkan kembali menjadi ketua umurn.
HalinimenandaibahwaketaatatkepadaGus Dur cenderungmenjadi..kehanrsan,,
dan bahkan Gus Dur seringkali "disakralkart''. Lebih-lebih, untuk sebagian oran&
Gus Dur seringkali dipandang sebagai "waliprllah". Dalam masyarakat Islam
ttadisional juga terdapat sebuah pemyaaan yang mendukung sinyalemen di atas
bahwa hormat kepada anak seorang ulama adalahsebuah "keharusan".
Sebagai seorang pemimpin kharismatik, ucapan-ucapan Gus Dur selalu
membawa pengaruh besar bagi kaum nahdliyin. Ia juga pernah menjabat sebagai
Ketua Tanfidziyah PBNU. Selain membesarkan NU, Gus Dur juga dikenal tokoh
universal. la adalah pejuang demokrasi, tokoh LSM, pengamat bola, dan juga
budayawan. Satu ciri menonjol karakter Gus Dur adalah sosoknya yang nyentrik.
26 zamal<hsyai Dhofieq "K.H. Hasyim Asy'ari, penggalang Isram Tradisional,, dalam
Pisma, No.'[,, Jar,ruai (1984), 80.
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Tak heran, komentar atau sikapnya sering menjadi konftoversi.
Dari sinilah, pernyataan weber bahwa kharisma bisa menjadi kekua t^nyaflg
inovatif dan faktor yang drgnifikan dalam perubahan sosial, dapat relevan denga.,
fenomena kharisma Gus Dur. Dalam kalangan masyarakat NU yang dahulu
dianggap sebagai "kaum saruflgan", terjadi sebuah pergeseran paradigma dari
yang "tradisional" menjadi "liberal". Halini sebagian disebabkan oleh peran Gus
Dur yang, menurut Greg Barton,27 dikenal sebagai "liberal" yang beqpandangan
pluralis, moderat dan humanis. Gus Dur mampu membuat terobosan-terobosan
berani yang mengubah pola pikir masyarakat tradisioanal menjadi liberal, yang
pada gilirannya membawa kepada perubahan tatanansosial masyarakat Islam,
khususnya masyarakat NU.
Pergeseran paradigma ini secara lebih jelas dapat dilihat pada tokoh muda
NU. Te6entuknya Lakspesdam merupakan satu bukti yang represenatif kmbaga
yang berada di bawah NU ini didominasi oleh tokoh-tokoh muda NU yang
beqpandangan liberal pluralis dan sangat dinamis. lllilAbsharAbcialla yangmenjadi
Pengurus lembagai ini iuga merupakan salah seorang penggagas dan pembentuk
Jaringan Islam uberal SIL). Ia dikenal sebagai seorangyangliberal yang pandangan-
pandangannya seringkali kontroversial dan pernah mengundang fat'wa mati oleh
sebagian ulama terhadap dirinya.
contoh lain, terbentunya I-kiS (lanbagp rajian Islam dan S"t l) yang dikenal
cukup moderat dan liberal, merupakan respons anak-anak muda yang tergabung
dalamPMII, sebuah organisasipelajarNU, terhadap kesenjangan antaraidealisme
dan kenyataan. Organisasi ini menurut Machasin a merupakan generasi inteleknul
generasi muda NU yang dibesatkan di kalangan Islam tradisional yang ketika
berhadapan dengan persoalan-persoalan zama.. dan menyadari kekurangan
perlengkapan keahlian dan pengetahuan untuk dapat tedibat secara aktifdalam
percaturan dunia modern, melakukan berbagai kegiatan yang semula tidak jelas
bentuknya, namun kemudian menjadi lembaga yang dapat melakukan kegiatan
yang berarti. Bahkan, lebih dari itu, LKis juga berani mengkritik ajaran Islam yang
dipahami dan dintelpretasi secara tradisional oleh para bapaknya.
singkat kata, kharisma dan kepemimpinan kharismatik dapatmenjadi agen
perubahan dari yang bersifat tradisionalis ke non-tradisionalis. Kendati demikian,
27 Greg Barton, Gagaun klam Liberal: Pemikiran Neo-Modtnitne Narchoh MaSid, Djohan
Efendi, Abnad lN/ahib, dan Abdunahnan lvahid, {akarra: paramadina dan pustaka Antara,
leee).
28 N{achasin, "zi*ttrah Harakah Sprbbin al-Nahdiyyin al-Fikriyyah: Dirisah ,anNlajma,
al-Dirisah al-Islimilyah wa al-Ijtimi'i1yah (LKiS) bi Jogykarta" daiam Al-Jami,ah, No. 60,(19e7), 166-17e.
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keterikatan pengikut terhadap pemimpin yang kharismatik masih dapat dikatakan
sebagai pertimbangan yang emosional dan tradisional.
Penutup
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa gagasan sosiologi weber
penekanannya tedetak pada tindakan sosial,'makna subjektif dan sosiologi bebas
nilai. Dan ini dapat dilihat ketika webermelakukan analisa tenrang pe"g*"h ,gr-,
dalam tindakan sosial seorangindividu. Ternyata, menurut!7eber, ra, n"ur*gr"
yang sangat etatafltara etos kerja kaum Calvinis dengan semangat kapitalisme
modern. Kendati demikiarq tesis \Webet tentang Etika Protestan tidaklatr sepr dari
kritik. Kritik tersebut pada dasarnya diarahkan kepada korelasi yang tidak tepat
antara Proseantisme dan Kapialisme berdasarkan bukti-buki empiri\ dan kepada
penggambaran\Teberyangtidakcerrnatmengenataiaran-aiann calvinis. Kendati
demikian, terlepas dari berbagai kritik yang diarahkan kepadanya, weber telah
menggagas ide-ide besar yang sangat berpengaruh dalam ilmu-ilmu sosial.
Tesis weber tentaog kharisma dan kepemimpinan kharismatik dalam
masyamkatlndoaesia yangmasihdidominasi oleh keyakinan-keyakinan tradisional
masih dapat diterapkan. Contoh yang represenratif adalah Gus Dur yang mewarisi
kharisma melalui hub,ngan darah, ketunrnan dan institusi, yang kepemimpinannya
serta gebrakannya dalam pemikiran keagamaan dan masalah-masalah kemanusiaan
mewarnai dan meogubah pola pikir masyarakat NU, terutama kalangan anak
mudanya yang antusias dan dinamis.
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